ABSTRAK

Wakaf menjadi pembahasan menarik dalam kajian Hukum Islam dan Hukum
Positif. Peranannya sangat penting dalam memberikan kemaslahatan dan
meningkatkan taraf hidup umat. Dengan legalitas yang kuat dengan terbitnya PP.
No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, KHI, UU. No. 41 Tahun
2004 tentang Wakaf. Dalam konteks penelitian ini ada dua lembaga yaitu PWM
Lampung dan Yayasan Al Muhsin Lampung. dengan kajian penelitian aspek
implementasi wakaf produktif dalam meningkatkan taraf hidup umat, dengan
basis kajian atau rumusan permasalahan; pertama, bagaimana implementasi
wakaf produktif PWM Lampung dan Al Muhsin dalam perspektif hukum Islam
dan hukum positif? kedua, bagaimana peluang dan tantangan wakaf produktif?
Dan ketiga, bagaimana implementasi wakaf produktif dalam meningkatkan taraf
hidup umat ?

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian ini berupaya mengungkapkan data penelitian pada objek dan
melakukan analisa data secara kualitatif dari data-data yang diambil melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan cara
Komparatif kajian hukum Islam dan hukum positif. Untuk mendapatkan
kesimpulan tentang implementasi wakaf produktif pada dua lembaga juga
dilakukan konfirmasi antara hukum Islam dan hukum positif dengan realitas
wakaf produktif kedua lembaga, kemudian dianalisis dengan teori maslahah
mursalah serta dengan pendekatan manajemen bagaimana kedua lembaga
memanaj kelolaan wakafnya

Kesimpulan penelitian ini mencakup tiga hal sebagai jawaban dari
rumusan masalah, pertama, implementasi wakaf produktif PWM Lampung dan
Yayasan Al Muhsin Lampung, dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif
telah sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan. Implementasi ini nampak pada
terpenuhinya syarat dan rukun wakaf yang ada dalam hukum Islam yaitu adanya
wakif, nazir, dan harta yang diwakafkan, serta juga terpenuhi unsur-unsur wakaf
yang disyaratkan dalam undang-undang.

Kedua, peluang dan tantangan wakaf Produktif PWM Lampung dan
Yayasan Al Muhsin Lampung, Muhammadiyah lebih luas dan Al Muhsin lebih
sempit.Adapun tantanganya adalah masih minimnya Sumber Daya Manusia yang
fokus dan kapabel mengelola wakaf produktif. Banyaknya aset yang jauh dari
nilai produktfitas sehingga pengelola wakaf kesulitan memanfaatkan. Dengan
mengacu pada teori maslahah mursalah, PimpinanWilayah Muhammadiyah lebih
besar peluangnya. Sedangkan Yayasan Al Muhsin lebih ringan dan kecil
tantangannya, karena badan tertinngi strukturnya adalah Badan Wakaf dan
kelolaan keuangan satu pintu serta terpadu, sehingga dapat dengan mudah dan
cepat meminimalisir kemudharatan.



Yang ketiga, implementasi wakaf produktif PWM Lampung dan Al Muhsin
dalam meningkatkan taraf hidup umat dapat dilihat dari beberapa hal. Yaitu
peningkatan taraf hidup pada pengelola lahan, pegawai, pembagian hasil dan
sosial. Yang membedakan antara Muhamamdiyah dan Al Muhsin adalah
Muhammadiyah mengelola wakaf melalui PT MSI, yang mana dari PT tersebut
menjual saham, dana dan bagi hasil pada RUPS. Sedangkan Al Muhsin sebagai
lembaga sosial lebih dominan pada distribusi hasil wakaf pada ranah sosial.
Walaupun di Muhammadiyah ranah sosial tetap didistribusikan sebagai CSR dari
PT MSI dana untuk umat sebesar 23,5% pertahun. Sedangkan Yayasan Al Muhsin
dana pengembangan kelolaan wakaf produktif yang untuk umat sebesar 22,5%
pertahun. Bila mengacu ke teori maslahah mursalah, PWM Lampung lebih besar
persentasenya dalam memberikan kemaslahatan untuk peningkatan taraf hidup
umat, jika dibandingkan dengan Yayasan Al Muhsin.
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ABSTRACT

Wagqf has been an exciting discussion in Islamic law and positive law studies.
Its role is vital in providing benefits and increasing the standard of living. Its
legality has been further strengthened through PP. No. 28 of 1977 concerning
ownership of land and KHI, UU. No. 41 of 2004 concerning wagf. Two
institutions became the concern of this research, namely PWM Lampung and Al-
Muhsin Foundation Lampung, regarding implementing productive waqf in
improving people’s standard of living. The problem formulations of this research
are, first, how is the PWM Lampung and Al Muhsin Foundation implement the
productive wagf in Islamic law and positive law? Second, what are the
opportunities and challenges faced by productive waqf? Third, how is the
implementation of productive waqf in improving people’s standard of living?

The method of this research was descriptive qualitative. This research aimed to
reveal research data and to analyze the data qualitatively. The data had been
taken through observation, interviews, and documentation. The data analysis was
in the form of comparative studies of Islamic law and positive law. Confirmation
had been made between Islamic law and positive law regarding applying the two
institutions' productive waqgf. The obtained data were then analyzed using the
Maslahah Mursalah theory and using a management approach on how the two
institutions manage their wagf.

The conclusion of this research consisted of three points to answer the problem
formulation. First, the implementation of productive waqf by PWM Lampung and
Al Muhsin Foundation Lampung has been in line with Islamic law and positive
law. This implementation can be seen by fulfilling the terms and conditions of
wagf that exist in Islamic law, namely the existence of waqf, nazir, assets, and the
fulfillment of the elements of waqf required by the law.

Second, regarding the opportunities and challenges of productive waqf, PWM
Lampung has a broader range, while Al Muhsin had a narrower range. The
challenge faced is the lack of focused and capable human resources in managing
productive waqgf. There are many assets with low production value, so it is
difficult for the waqf manager to utilize it. By referring to the Maslahah Mursalah
theory, PWM Regional Leadership has a greater chance. The Al-Muhsin
Foundation has fewer challenges because the highest structure is the Waqf Board
and an integrated one-stop financial management to easily and quickly minimize
harm.

Third, the implementation of the productive wagf by PWM Lampung and Al-
Muhsin Foundation in improving the people’s standard of living can be seen
through several factors, namely increasing the standard of living of land
managers, employees, profit sharing, and social. What distinguishes PWM
Lampung and Al Muhsin Foundation was that PWM Lampung manages the waqf
through PT. MSI sells and shares funds and profit. Meanwhile, Al Muhsin, as a



social institution, is distributing the wagf in the social domain. PT. MSI
distributes the PWM Lampung’s waqf as much as 23.5% per year as CSR to the
society. Meanwhile, Al-Muhsin Foundation provides funds for the people as much
as 22.5% per year. When referring to the Maslahah Mursalah theory, PWM
Lampung has a more significant percentage in providing benefits to increase the
people's standard of living compared to the Al-Muhsin Foundation.
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